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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan anggaran waktu, kompetensi 

auditor, komitmen organisasi, dan etika profesi terhadap perilaku disfungsional auditor dan 

kualitas audit. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 90 auditor Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sebanyak 60 kuesioner dikembalikan 

dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku disfungsional auditor dan kualitas audit. Kompetensi auditor berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor, namun tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor, 

tetapi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Etika profesi auditor berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor dan positif signifikan terhadap kualitas 

audit. Penelitian ini terbatas pada auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dan 

menggunakan data berbasis persepsi responden. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

cakupan pada beberapa perwakilan BPK serta mempertimbangkan variabel lain yang relevan 

untuk menjelaskan perilaku disfungsional auditor dan kualitas audit secara lebih komprehensif.  
Kata Kunci: Perilaku Disfungsional Auditor; Kualitas Audit; Tekanan Anggaran Waktu; Kompetensi 

Auditor; Komitmen Organisasi; Etika Profesi 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effects of time budget pressure, auditor competence, organizational 

commitment, and professional ethics on dysfunctional auditor behavior and audit quality. The 

study employed a quantitative approach using primary data obtained through an online 

questionnaire distributed to 90 auditors at the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK), 

South Sulawesi Representative Office. A total of 60 questionnaires were returned and analyzed 

using multiple linear regression. 

The results show that time budget pressure has a positive and significant effect on dysfunctional 

auditor behavior and audit quality. Auditor competence has a negative and significant effect on 

dysfunctional auditor behavior but has no effect on audit quality. Organizational commitment has 

no effect on dysfunctional auditor behavior but has a positive and significant effect on audit 

quality. Auditor professional ethics has a negative and significant effect on dysfunctional auditor 

behavior and a positive and significant effect on audit quality. This study is limited to auditors at 

the BPK South Sulawesi Representative Office and relies on respondents’ perceptions. Future 

research is recommended to broaden the scope by including several BPK representative offices 

and to consider other relevant variables to provide a more comprehensive explanation of 

dysfunctional auditor behavior and audit quality. 
Keywords: Dysfunctional Auditor Behavior; Audit Quality; Time Budget Pressure; Auditor Competence; 

Organizational Commitment; Professional Ethics 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

disfungsional auditor dan kualitas audit. 

Beberapa penelitian telah melakukan pengujian 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit. Dengan menguji faktor seperti tekanan 

anggaran waktu, kompetensi auditor, komitmen 

organisasi, dan etika profesi, penelitian ini 

menguji perilaku disfungsional dan kualitas 

audit yang dihasilkan auditor Badan Pemeriksa 

mailto:faisal.arif@stiem-bongaya.ac.id


P-ISSN : 2579-969X ; E-ISSN : 2622-7940 

 

475                                                             Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol. 10 No. 2 2026 

 

Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi 

Selatan.  

Beberapa peneliti telah menguji faktor 

tersebut dan menghasilkan beberapa pengujian 

yang dapat mendukung penelitian ini. Hasil 

penelitian menemukan pengaruh tekanan 

anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional 

audit (Dewi et al., 2021; Rahmawati & 

Halmawati, 2020; Siagian et al., 2022) dan 

kualitas audit (Hasmandra & Nasaruddin, 2019; 

Junitra & Lastanti, 2022; Putri, 2020) 

Kemudian untuk kompetensi auditor, beberapa 

penelitian menemukan pengaruhnya terhadap 

perilaku disfungsional audit seperti (Martini & 

Pertama, 2019; Triono, 2020), sedangkan 

kualitas audit (Haryanto & Susilawati, 2018; 

Damayanty et al., 2019; Junitra & Lastanti, 

2022). Secara organisasional, faktor komitmen 

organisasi ditemukan berpengaruh terhadap 

perilaku disfungsional audit (Medina & 

Challen, 2019; Rismaadriani et al., 2021; Dewi 

& Suputra, 2019; Amaral & Wulandari, 2023) 

dan kualitas audit (Sugiartini & Hutnaleontina, 

2021; Muren & Pangaribuan, 2022; Mardika & 

Suartana, 2019). Terakhir pengaruh etika 

profesi terhadap perilaku disfungsional audit 

(Chasbiandani et al., 2019; Siagian et al., 2022) 

dan kualitas audit (Budiantoro et al., 2022). 

Kualitas audit merupakan tinjauan 

sistematis dan independen yang bertujuan untuk 

menentukan mutu kegiatan dan pencapaian 

hasil berdasarkan rencana efektif yang 

dirancang untuk mencapai tujuan. Auditor 

diharapkan mampu mendeteksi berbagai jenis 

salah saji dalam laporan keuangan suatu 

perusahaan. Kualitas audit sangat penting 

karena audit yang berkualitas menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat dengan yakin 

digunakan oleh para manajer/eksekutif sebagai 

dasar pengambilan keputusan untuk 

memastikan perusahaan bertahan dan proses 

audit dijalankan dengan baik (Laksita, A. D. & 

Sukirno, 2019). Auditor harus menyajikan 

laporan keuangan yang telah diaudit dengan 

standar yang dapat diterima dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga 

kualitas audit yang dihasilkan tidak 

dipertanyakan dan dapat dipercaya 

kewajarannya. Tingginya kualitas audit dapat 

memastikan bahwa laporan keuangan disajikan 

secara akurat dan menggambarkan situasi 

keuangan perusahaan yang sebenarnya 

(Anggara & Murti, 2019). Seorang auditor 

dapat dikatakan berkualitas apabila sanggup 

mengevaluasi dan berani mengungkapkan 

unsur-unsur kesalahan pada laporan keuangan. 

Auditor juga diharapkan dapat menemukan 

berbagai macam salah saji laporan keuangan 

suatu perusahaan. Kesanggupan auditor dalam 

menghasilkan laporan keuangan dengan 

kualitas tinggi merupakan acuan yang sangat 

penting bersamaan dengan manfaat yang 

diperoleh para pengguna laporan keuangan 

(Pangaribuan et al., 2020). Oleh karena itu, 

penelitian terkait dengan kualitas audit penting 

untuk dilakukan. 

Sedangkan perilaku audit disfungsional 

mengacu pada aktivitas apa pun yang 

menyimpang dari standar yang ditetapkan. 

Perilaku ini menimbulkan ancaman serius 

terhadap kualitas audit karena bukti audit yang 

dikumpulkan selama pelaksanaan prosedur 

audit tidak kompeten dan tidak dapat menjadi 

dasar bagi auditor untuk menyatakan opini 

tentang ketidakberpihakan. perilaku 

disfungsional auditor merupakan perilaku 

menyimpang dari seorang auditor pada bentuk 

memanipulasi kecurangan atau penyimpangan 

atas standar audit (Tianingsih et al., 2022). 

Implikasi dari adanya perilaku disfungsional 

auditor adalah cenderung menghasilkan audit 

yang kurang berkualitas dan dapat menyesatkan 

para pengguna laporan tersebut (Anastasia et 

al., 2022). Perilaku auditor disfungsional 

merupakan perilaku auditor yang menyimpang. 

Auditor harus mampu menghindari perilaku 

tidak wajar yang dapat berdampak buruk 

terhadap kinerja audit dan meningkatkan 

tingkat kesalahan opini auditor atas laporan 

keuangan (Inawati, 2022). Perilaku 

disfungsional auditor merupakan perilaku 

menyimpang dari seorang auditor pada bentuk 

memanipulasi kecurangan atau penyimpangan 

atas standar audit (Tianingsih et al., 2022). Oleh 

karena itu, Wulandari & Hidayat, (2022) 

berpendapat bahwa penelitian terkait perilaku 

disfungsional auditor sangat penting untuk 

dilakukan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penurunan kualitas audit dan 

terjadinya perilaku disfungsional auditor 

disebabkan oleh beberapa hal seperti tekanan 

anggaran waktu, kompetensi auditor, komitmen 

organisasi dan etika profesi auditor. Faktor 

pertama yang dapat mempengaruhi penurunan 

kualitas audit dan terjadinya perilaku 

disfungsional auditor yaitu tekanan anggaran 

waktu. Tekanan anggaran waktu didefinisikan 
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sebagai kendala yang terjadi karena 

keterbatasan sumber daya berupa waktu yang 

dialokasikan untuk melaksanakan seluruh tugas 

audit (Dewi & Jayanti, 2021). Faktor kedua 

yaitu kompetensi auditor. Kompetensi auditor 

merupakan keahlian yang diperlukan oleh 

seorang auditor pada pelaksanaan audit dengan 

baik. Pada saat melakukan audit, auditor 

dituntut mempunyai pengetahuan yang layak, 

kualitas pribadi yang baik, serta mempunyai 

kemahiran khusus pada bidangnya. Faktor 

ketiga yaitu komitmen organisasi. Komitmen 

organisasi merujuk pada suatu kondisi di mana 

masing-masing individu mempunyai 

keyakinan, ketertarikan, serta menggambarkan 

perasaan memiliki atas suatu perusahaan dan 

lebih memprioritaskan keperluan organisasi 

tersebut dibandingkan dengan keperluan 

individu (Riaweny, 2020). Sedangkan untuk 

faktor terakhir yaitu etika profesi auditor. Etika 

profesi adalah suatu pedoman yang digunakan 

oleh auditor profesional dalam melakukan 

aktivitas auditnya, etika profesi menjadi aspek 

yang bisa mempengaruhi kualitas audit. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

menguji pengaruh tekanan anggaran waktu, 

kompetensi auditor, komitmen organisasi, dan 

etika profesi terhadap perilaku disfungsional 

auditor maupun kualitas audit, hasil penelitian 

sebelumnya masih beragam dan sebagian besar 

dilakukan pada auditor kantor akuntan publik, 

sehingga bukti empiris pada auditor sektor 

publik, khususnya BPK, masih terbatas 

(Hasmandra & Nasaruddin, 2019; Junitra & 

Lastanti, 2022; Rahmawati & Halmawati, 

2020). Di sisi lain, auditor BPK menghadapi 

tuntutan penyelesaian pemeriksaan dalam 

waktu terbatas dengan tetap menjaga kepatuhan 

terhadap standar, etika profesi, dan kualitas 

audit. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan efisiensi waktu dan 

tuntutan profesionalisme audit. Oleh karena itu, 

penelitian ini menguji secara simultan pengaruh 

tekanan anggaran waktu, kompetensi auditor, 

komitmen organisasi, dan etika profesi terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Penelitian ini menguji perilaku 

disfungsional dan kualitas audit yang dihasilkan 

auditor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan provinsi Sulawesi Selatan. 

Pengujian dilakukan dengan menguji pengaruh 

tekanan anggaran waktu terhadap perilaku 

disfungsional dan kualitas audit, kompetensi 

auditor berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional dan kualitas audit, komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional dan kualitas audit, dan terakhir 

pengaruh etika profesi terhadap perilaku 

disfungsional dan kualitas audit. Penelitian ini 

melakukan pengujian variabel yang 

komprehensif karena tidak hanya menyangkut 

individu auditor tetapi juga mencakup 

organisasi melalui komitmen mereka terhadap 

perilaku disfungsional dan kualitas audit. 

2. KERANGKA TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Atribusi 

Teori atribusi menjelaskan bagaimana 

individu menafsirkan penyebab suatu perilaku 

atau peristiwa berdasarkan faktor yang berasal 

dari individu maupun lingkungan Heider, 

(1958). membedakan penyebab perilaku 

menjadi faktor internal atau disposisional dan 

faktor eksternal atau situasional, sedangkan 

Kelley, (1973) menjelaskan bahwa individu 

menggunakan informasi yang tersedia untuk 

menentukan penyebab suatu perilaku. Dalam 

konteks audit, teori atribusi relevan karena 

perilaku auditor dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik internal, seperti kompetensi dan 

etika profesi, maupun kondisi eksternal yang 

dihadapi selama pelaksanaan audit. 

Penggunaan teori atribusi dalam penelitian 

audit didukung oleh sejumlah penelitian. 

Rindawan, (2018) menunjukkan bahwa tekanan 

anggaran waktu sebagai faktor situasional dapat 

meningkatkan perilaku disfungsional 

auditor.Wiyantoro et al., (2023) juga 

menemukan bahwa tekanan anggaran waktu 

berkaitan dengan peningkatan perilaku 

disfungsional auditor, sedangkan komitmen 

organisasi dapat berperan dalam mengurangi 

kecenderungan perilaku tersebut. Selanjutnya, 

teori atribusi digunakan untuk membedakan 

faktor situasional dan disposisional dalam 

menjelaskan perilaku yang dapat mengancam 

kualitas audit, sehingga menunjukkan bahwa 

perilaku auditor merupakan hasil interaksi 

antara karakteristik individu dan kondisi 

lingkungan audit. 

Berdasarkan teori atribusi, tekanan 

anggaran waktu dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai faktor situasional yang 

dapat memengaruhi perilaku disfungsional 

auditor dan kualitas audit. Kompetensi auditor 
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dan etika profesi merepresentasikan faktor 

internal yang berkaitan dengan kemampuan, 

pengetahuan, nilai, dan pertimbangan 

profesional auditor, sedangkan komitmen 

organisasi mencerminkan keterikatan auditor 

terhadap nilai dan tujuan organisasi. Dengan 

demikian, teori atribusi digunakan sebagai 

dasar untuk menjelaskan bagaimana faktor 

internal dan eksternal memengaruhi perilaku 

disfungsional auditor serta kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Kualitas Audit 

Menurut Dewi & Dwirandra, (2018) 

kualitas audit merupakan kemampuan dari 

seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya, 

di mana dalam melakukan proses pengauditan 

seorang auditor dapat menemukan kesalahan 

klien dan melaporkannya dalam laporan 

pernyataan auditan untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Kualitas audit yang dihasilkan dari 

auditor yang kompeten dalam 

mempertimbangkan kewajaran suatu laporan 

keuangan dapat mengembangkan kualitas 

informasi yang diberikan manajemen kepada 

pemilik. Berdasarkan Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan auditor dikatakan bagus atau 

berkualitas, jika memenuhi ketentuan dan 

standar pengauditan. Standar pengauditan 

mencakup mutu, yaitu profesional, auditor 

independen, pertimbangan (judgment) yang 

digunakan dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporan audit (Saputra et al., 2020). 

Oleh sebab itu, audit memiliki fungsi yang 

penting dan sangat diperlukan dalam suatu 

perusahaan, karena pandangan dari pihak ketiga 

yang merupakan auditor, yakni yang tidak 

memihak menjadi pertimbangan utama saat 

mengevaluasi laporan keuangan yang 

dikeluarkan manajemen. 

Perilaku Disfungsional Auditor 

Perilaku disfungsional merupakan salah 

satu perilaku yang seringkali dihadapi oleh 

setiap auditor yang bekerja di kantor akuntan 

publik yang ada saat ini, perilaku disfungsional 

auditor dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap profesi audit di masa yang 

akan datang (Puspita et al., 2023). Perilaku 

disfungsional menjadi perhatian utama di 

bidang apapun, tetapi dampaknya di bidang 

audit lebih besar daripada bidang bisnis lainnya 

karena efek luas yang dimiliki profesi auditor di 

seluruh pasar (Nehme et al., 2020). Perilaku 

disfungsional dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor lingkungan di luar individu 

(eksternal). Jika seorang auditor dalam bentuk 

manipulasi, kecurangan ataupun penyimpangan 

terhadap standar audit, maka akan berpengaruh 

terhadap hasil audit dan kualitas audit 

(Hairuddin, 2022). Perilaku disfungsional 

auditor yang secara langsung mempengaruhi 

kualitas audit adalah mengganti proses audit 

(altering/replacing of audit procedure), 

kesalahan dari tahap audit, perolehan bukti yang 

kurang (under reporting of time). Perilaku 

disfungsional auditor seharusnya dihindari 

karena dapat menurunkan kinerja audit dan 

meningkatkan tingkat kesalahan pemberian 

opini terhadap laporan keuangan oleh auditor.  

Pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit 

 Beberapa hasil penelitian menguji 

pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan menemukan 

hasil bahwa terdapat pengaruh positif tekanan 

anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional 

auditor, yang terdapat pada penelitian (Dewi et 

al., 2021; Rahmawati & Halmawati, 2020; 

Rohman, 2018; Rismaadriani et al., 2021). 

Dengan adanya tekanan anggaran waktu yang 

dialami auditor berpotensi menimbulkan stres 

kerja dalam pelaksanaan prosedur audit yang 

dapat menyebabkan auditor merasa tertekan 

ketika melaksanakan prosedur audit karena 

ketidaksesuaian waktu yang tersedia dengan 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

audit (Rohman, 2018). Semakin besar tekanan 

anggaran waktu, maka semakin meningkatkan 

auditor untuk berperilaku disfungsional. 

 Beberapa hasil penelitian menguji 

pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap 

kualitas audit dan menemukan hasil bahwa 

tekanan anggaran waktu berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, yang terdapat pada 

penelitian (Hasmandra & Nasaruddin, 2019; 

Pinto et al., 2020;Putri, 2020). Tugas-tugas 

audit yang tidak selaras dengan anggaran waktu 

dapat memberikan dampak pada perilaku yang 

menyebabkan turunnya kualitas audit (Oktavia 

& Helmy, 2019). Dengan adanya tekanan 

tersebut membuat auditor merasa tertekan 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

perilaku disfungsional agar prosedur audit yang 

dilakukan auditor dapat diselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah dianggarkan. Seorang 

auditor yang tidak memiliki kendala waktu pada 
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saat pelaksanaan audit dan memiliki banyak 

kesempatan untuk mendeteksi kesalahan maka 

akan menghasilkan laporan kualitas audit yang 

berkualitas tinggi (Azzahra, 2022). Oleh karena 

itu, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

dan penjelasan di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

H1a: Tekanan anggaran waktu berpengaruh 

positif terhadap perilaku disfungsional  

H1b: Tekanan anggaran waktu berpengaruh 

positif terhadap kualitas Audit 

Pengaruh kompetensi auditor terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit  

 Beberapa penelitian menemukan pengaruh 

kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional auditor menemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara kompetensi 

auditor terhadap perilaku disfungsional auditor, 

yang terdapat pada penelitian (Martini & 

Pertama, 2019; Pura, 2021;). Individu dengan 

kompetensi yang lebih tinggi akan mampu 

melakukan kontrol atas tindakan yang akan 

dihasilkan sehingga mampu menghindarkan 

diri dari perilaku disfungsional auditor atau 

perilaku yang menyimpang (Martini & 

Pertama, 2019). Seorang auditor dengan 

kompetensi lebih tinggi akan mampu 

melakukan kontrol atas tindakan yang 

dilakukan sehingga mampu menghindarkan diri 

dari perilaku disfungsional.  

Beberapa hasil penelitian menguji 

pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit dan menemukan hasil bahwa kompetensi 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit, yang terdapat pada penelitian (Junitra & 

Lastanti, 2022; Jefrynaldi & Halmawati, 2021). 

Kompetensi sebagai keharusan bagi auditor 

untuk memiliki pendidikan formal di bidang 

auditing dan akuntansi, pengalaman praktik 

yang memadai bagi pekerjaan yang sedang 

dilakukan, serta mengikuti pendidikan 

profesional yang berkelanjutan seperti 

pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh 

pendidikan khusus, pelatihan dan ujian 

profesional dalam subjek-subjek yang relevan 

dan pengalaman kerja (Djamaa et al., 2022). 

Semakin tinggi kompetensi seorang auditor 

maka semakin tinggi pula kualitas audit yang 

dihasilkannya. Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya dan penjelasan di 

atas maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H2a: Kompetensi auditor berpengaruh negatif 

terhadap perilaku disfungsional  

H2b: Kompetensi auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit  

Beberapa penelitian menemukan pengaruh 

komitmen organisasi terhadap perilaku 

disfungsional auditor menemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara komitmen 

organisasi terhadap perilaku disfungsional 

auditor, yang terdapat pada penelitian (Triono, 

2020; Rismaadriani et al., 2021; Dewi & 

Suputra, 2019; Medina & Challen, 2019; 

Amaral & Wulandari, 2023). Seorang auditor 

yang memiliki komitmen organisasi yang 

rendah lebih cenderung untuk melihat perilaku 

disfungsional sebagai sesuatu yang dapat 

diterima, demi kepentingan pribadi begitu pun 

sebaliknya seorang auditor yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi, maka dapat 

menghindari perilaku disfungsional (Triono, 

2020).  

Selain itu hasil penelitian menguji pengaruh 

komitmen organisasi terhadap Kualitas audit 

dan menemukan hasil bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit, yang terdapat pada penelitian (Anastasia 

et al., 2022; Sugiartini & Hutnaleontina, 2021; 

Muren & Pangaribuan, 2022; Mardika & 

Suartana, 2019). Keterlibatan individu dan 

pengenalan yang kuat dengan organisasi dapat 

dijadikan sebagai acuan auditor untuk 

mempunyai komitmen tinggi pada saat 

mempertahankan kualitas audit mereka (Muren 

& Pangaribuan, 2022). Seorang auditor yang 

memiliki komitmen terhadap organisasinya 

secara profesional akan mempertahankan kode 

etik dan standar pemeriksaan yang telah 

ditetapkan sehingga dapat menghasilkan 

kualitas audit yang lebih baik (Sugiartini & 

Hutnaleontina, 2021). Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan 

penjelasan di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

H3a: Komitmen organisasi berpengaruh negatif 

terhadap perilaku disfungsional  

H3b: Komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

Pengaruh etika profesi auditor terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan kualitas 

audit  

Beberapa penelitian menemukan pengaruh 

etika profesi auditor terhadap perilaku 
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disfungsional auditor menemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara etika profesi 

auditor terhadap perilaku disfungsional auditor, 

yang terdapat pada penelitian (Suryaningsih & 

Khabibah, 2022; Anastasia et al., 2022; 

Hairuddin, 2022). Seorang auditor yang 

memahami etika profesi maka akan semakin 

rendah perilaku disfungsional yang akan 

dilakukan auditor dalam melaksanakan 

program audit  

Selain itu hasil penelitian menguji pengaruh 

etika profesi auditor terhadap Kualitas audit dan 

menemukan hasil bahwa etika profesi auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 

yang terdapat pada penelitian (Sartono et al., 

2020; Budiantoro et al., 2022; Rahayu & 

Suryanawa, 2020). Dengan kesadaran etis yang 

tinggi, seorang auditor cenderung profesional 

dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 

kode etik profesi dan standar audit sehingga 

hasil audit yang dilakukan akan lebih 

menunjukkan keadaan yang sebenarnya 

(Rahayu & Suryanawa, 2020). Auditor yang 

memahami kode etik dalam audit maka dapat 

meningkatkan kualitas audit. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan 

penjelasan di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

H4a: Etika profesi berpengaruh negatif 

terhadap perilaku disfungsional auditor 

H4b: Etika profesi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh auditor yang 

bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi 

Sulawesi Selatan sebanyak 90 orang. Kuesioner 

penelitian disebarkan secara daring 

menggunakan Google Form kepada seluruh 

anggota populasi. Dari 90 kuesioner yang 

disebarkan, sebanyak 60 kuesioner 

dikembalikan dan dapat digunakan dalam 

analisis, sehingga tingkat pengembalian 

kuesioner (response rate) sebesar 66,67%. 

Dengan demikian, jumlah responden yang 

dianalisis dalam penelitian ini adalah 60 

auditor. Data yang digunakan merupakan data 

primer yang diperoleh langsung dari responden 

melalui pengisian kuesioner.Sedangkan sumber 

data merupakan data primer, dan metode 

pengumpulan data dengan melalui 

menyebarkan kuesioner secara online dengan 

menggunakan Google Form.  

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik regresi linier 

berganda. Model regresi yang dibuat pada 

penelitian ini adalah:  

Persamaan regresi substruktural 1 

Y1 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε1 

Persamaan regresi substruktural 2 

Y2= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε2 

Di mana: 

Y1: perilaku disfungsional auditor 

Y2: kualitas audit 

β1X1: Koefisien beta tekanan anggaran waktu 

β2X2 : Koefisien beta kompetensi 

β3X3: Koefisien beta komitmen organisasi 

β4X4: Koefisien beta etika profesi auditor 

α: Nilai Intercept atau konstanta 

ε: Error Term 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pertama hasil penelitian dapat ditunjukkan 

melalui persamaan regresi substruktural 1 

dengan pengujian terhadap perilaku 

disfungsional. Hasil penelitian dapat 

ditunjukkan pada tabel analisis statistik 

inferensial berikut ini.

Tabel 1. 

Hasil Analisis Statistik Inferensial (Y1) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients 

B Std.Error Beta T Sig 

(Constant) 12.859 1.6  8.038 0.000 

Tekanan Anggaran Waktu 0.465 0.073 0.704 6.342 0.000 

Kompetensi Auditor -0.137 0.034 -0.464 -4.055 0.000 

Komitmen Organisasi 0.067 0.052 0.242 1.296 0.201 

Etika Profesi Auditor -0.241 0.086 -0.51 -2.796 0.007 

a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
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Berdasarkan tabel di atas model regresi linear 

berganda yang terbentuk dalam uji statistik 

adalah: 

Persamaan Regresi Substruktural 1 

Y1 = 12,859+ 0,465X1- 0,137X2 + 0,067X3 - 

0,241X4 + 𝜺1 

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat 

bahwa pengaruh tekanan anggaran waktu (X1) 

diketahui melalui t-hitung (6,342) > t-tabel 

(1,676) pada tingkat signifikan 0,05 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H1a diterima, sehingga 

tekanan anggaran waktu (X1) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku disfungsional (Y1). Begitu pun dengan 

pengaruh kompetensi auditor (X2) diketahui t-

hitung (4,055) > t-tabel (1,676) pada tingkat 

signifikan 0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H2a 

diterima, sehingga kompetensi auditor (X2) 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku disfungsional (Y1). Untuk 

komitmen organisasi (X3) diketahui t-hitung 

(1,296) < t-tabel (1,676) pada tingkat signifikan 

0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 0,201 > 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa H3a ditolak, 

sehingga komitmen organisasi (X3) tidak 

memiliki pengaruh terhadap perilaku 

disfungsional (Y1). Terakhir, pengaruh etika 

profesi auditor (X4) diketahui t-hitung (2,796) 

> t-tabel (1,676) pada tingkat signifikan 0,05 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa H4a diterima, 

sehingga etika profesi auditor (X4) mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perilaku disfungsional (Y1). 

Selanjutnya, hasil uji regresi linear dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(5%) untuk persamaan regresi substruktural 2 

diperoleh sebagai berikut.
Tabel 2. 

Hasil Analisis Statistik Inferensial (Y2) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients 

B Std.Error Beta T Sig 

(Constant) -5.277 4.331   -1.218 0.229 

Tekanan Anggaran Waktu 0.371 0.094 0.391 3.944 0.000 

Kompetensi Auditor -0.089 0.232 -0.042 -0.383 0.703 

Komitmen Organisasi 0.465 0.145 0.378 3.208 0.002 

Etika Profesi Auditor 0.635 0.296 0.261 2.146 0.037 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 Berdasarkan tabel di atas model regresi 

linear berganda yang terbentuk dalam uji 

Statistik adalah: 

Persamaan Regresi Substruktural 2 

Y2 = -5,277+ 0,371 X1 - 0,089 X2 + 0,465 X3 

+ 0,635 X4 + 𝜺2 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat di atas 

untuk pengaruh tekanan anggaran waktu (X1) 

diketahui t-hitung (3,944) > t-tabel (1,676) pada 

tingkat signifikan 0,05 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

H1b diterima, sehingga tekanan anggaran 

waktu (X1) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit (Y2). 

Kemudian pengaruh kompetensi auditor (X2) 

diketahui t-hitung (0,383) < t-tabel (1,676) pada 

tingkat signifikan 0,05 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,703 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

H2b ditolak, sehingga kompetensi auditor (X2) 

tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

Audit (Y2). Sedangkan komitmen organisasi 

(X3) diketahui t-hitung (3,208) > t-tabel (1,676) 

pada tingkat signifikan 0,05 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H3b diterima, sehingga 

komitmen organisasi (X3) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit (Y2). Terakhir, pengaruh etika 

profesi auditor (X4) diketahui t-hitung (2,146) 

> t-tabel (1,676) pada tingkat signifikan 0,05 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa H4b diterima, 

sehingga etika profesi auditor (X4) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit (Y2). 

Pembahasan 

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu 

terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 

dan Kualitas Audit 

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif 

tekanan anggaran waktu terhadap perilaku 

disfungsional. Berdasarkan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa tekanan anggaran 

waktu berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap perilaku disfungsional auditor, hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji parsial (uji t). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

menemukan bahwa secara parsial tekanan 

anggaran waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku disfungsional 

auditor (Dewi et al., 2021; Rismaadriani et al., 

2021; Rohman, 2018). 

 Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa 

tekanan anggaran waktu sejalan dengan 

perilaku disfungsional auditor di mana, 

anggaran waktu yang ketat membuat auditor 

tidak dapat menyelesaikan seluruh prosedur 

audit yang seharusnya dilakukan karena 

tekanan yang diberikan oleh atasan dianggap 

mustahil untuk dipenuhi oleh auditor. Hal ini 

berarti semakin ketat atau semakin sedikit 

anggaran waktu yang diberikan kepada auditor 

dalam melakukan proses audit, maka 

kecenderungan auditor tersebut melakukan 

perilaku disfungsional akan semakin tinggi 

(Rismaadriani et al., 2021). Jika time budget 

audit dibatasi sedemikian rupa, maka auditor 

akan kerepotan dalam melakukan pekerjaannya 

sedangkan hasil audit auditor diharapkan sesuai 

dengan standar padahal time budget audit 

terbatas. Tekanan tersebut menyebabkan 

auditor melakukan perilaku tertentu untuk 

mencapai tujuannya termasuk perilaku 

disfungsional audit (Dewi et al., 2021).  

 Dengan keterbatasan waktu yang diberikan, 

dapat menyebabkan auditor mengalami stres 

individu karena jika Auditor tidak mampu 

memenuhi anggaran waktu yang diberikan 

maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

karirnya di masa depan. Dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut, akan muncul tindakan-

tindakan menyimpang yang dilakukan oleh 

auditor seperti melakukan pergantian prosedur 

audit dan mengurangi pekerjaan audit yang 

sudah ditetapkan yang dapat mengurangi 

kualitas audit (Rismaadriani et al., 2021). 

Berdasarkan teori atribusi dijelaskan bahwa 

seseorang dalam berperilaku ditentukan oleh 

faktor internal dan eksternal. Terbatasnya 

alokasi waktu yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan tugas ditambah dengan adanya 

kesadaran bahwa anggaran waktu digunakan 

sebagai tolak ukur kinerja, menyebabkan stres 

individual bagi auditor.  

 Auditor cenderung untuk memilih berusaha 

keras untuk mencapai anggaran yang ditetapkan 

daripada memilih profesionalisme kerja ketika 

dihadapkan pada anggaran yang ketat dan sukar 

dicapai. Hal tersebut karena pentingnya 

pencapaian anggaran oleh seorang auditor 

sebagai evaluasi kinerja dalam melaksanakan 

tugasnya sangat berpengaruh terhadap karirnya. 

Auditor terkadang melakukan eksploitasi 

beragam penyimpangan perilaku untuk 

mencapai anggaran yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya tekanan anggaran waktu dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang 

menyebabkan stres, di mana auditor merasa 

sulit untuk mempertahankan standar etika dan 

integritas. Dalam situasi stres yang tinggi, 

kemungkinan munculnya perilaku 

disfungsional dapat terjadi. Hal ini dapat 

membuat auditor cenderung melakukan 

tindakan yang dapat merugikan integritas dan 

kualitas audit. 

 Sedangkan hasil penelitian lainnya 

mendukung hipotesis yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh positif tekanan anggaran 

waktu terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

hasil tersebut mengindikasikan bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji parsial (uji t). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hasmandra & Nasaruddin, 

2019) yang menemukan hasil bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Anggaran waktu yang diberikan 

kepada auditor untuk menyelesaikan tugasnya 

dapat membuat auditor merasa tertekan dalam 

melaksanakan tugas audit, dan dapat 

menimbulkan perilaku disfungsional seperti 

tidak menjalankan semua tahapan dalam audit 

(Hasmandra & Nasaruddin, 2019). Tekanan 

anggaran waktu telah menjadi masalah yang 

serius bagi auditor berkaitan dengan penugasan 

audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tekanan anggaran waktu berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian, dalam konteks penelitian ini, 

peningkatan tekanan anggaran waktu berkaitan 

dengan peningkatan kualitas audit. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

tekanan anggaran waktu yang akan 

mempengaruhi perilaku auditor dalam 

penugasan audit. Tekanan anggaran waktu telah 

menjadi masalah yang serius bagi auditor 

berkaitan dengan penugasan audit. Bahkan 

beberapa auditor mengalami tekanan yang 

cukup besar ketika dihadapkan pada suatu 

penugasan audit dengan tekanan waktu yang 

sangat singkat dan tidak terukur. Tingkat 
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tekanan anggaran waktu yang tinggi akan 

mendorong auditor untuk melakukan perilaku 

disfungsional. Perilaku disfungsional auditor 

tentu saja akan mempengaruhi kualitas audit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan tekanan anggaran waktu berkaitan 

dengan peningkatan kualitas audit, sehingga 

tekanan anggaran waktu dalam penelitian ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas auditsehingga kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin menurun.  

Pengaruh kompetensi auditor terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan Kualitas 

Audit 

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

yang diajukan bahwa terdapat pengaruh negatif 

kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional. Berdasarkan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kompetensi auditor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perilaku disfungsional auditor, hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji parsial (uji t). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Martini & Pertama, 2019; Pura, 

2021;), yang menemukan bahwa secara parsial 

kompetensi auditor berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku disfungsional 

auditor. Pengaruh negatif ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kompetensi auditor maka 

semakin kecil perilaku disfungsional auditor. 

Auditor dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang tinggi dalam mengaudit, maka akan 

menghasilkan kinerja audit yang berkualitas 

dan tidak akan menimbulkan suatu perilaku 

disfungsional  

 Auditor dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang tinggi dalam mengaudit maka 

akan menghasilkan kinerja audit yang 

berkualitas dan tidak akan menimbulkan suatu 

perilaku disfungsional. Auditor yang kompeten 

memiliki keahlian untuk mengidentifikasi 

ketidaksesuaian atau potensi kecurangan 

dengan lebih baik. Auditor yang berkompeten 

akan lebih berhati-hati dalam menjalankan 

tugas audit, meminimalkan risiko terjadinya 

perilaku disfungsional. Auditor mungkin lebih 

berpegang pada integritas dan standar etika, 

karena memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang pentingnya menjaga kualitas dan 

independensi audit. Dengan demikian, auditor 

yang memiliki kompetensi yang tinggi dapat 

menghindari perilaku disfungsional yang juga 

dapat berdampak terhadap kualitas audit. 

 Sedangkan hasil penelitian lain tidak 

mendukung hipotesis yang diajukan. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang 

diajukan bahwa terdapat pengaruh positif 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa kompetensi auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji parsial (uji t). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Pratiwi et al., 2020; Lele Biri, 2019; 

Puspitasari et al., 2019; Yuhan, 2022) 

menemukan bahwa kompetensi Auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit.  

 Kompetensi auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit karena setiap auditor 

harus mampu menyesuaikan diri dengan sistem 

auditing pada saat dia mengaudit suatu 

perusahaan dengan karakteristik perusahaan 

yang berbeda-beda sehingga kompetensi setiap 

saat dapat berubah. Jadi, dapat dikatakan secara 

garis besar auditor dalam mengaudit suatu 

perusahaan sudah mengikuti etika, standar 

auditing, SOP, dan lingkungan tempat 

mengaudit sehingga kompetensi seorang 

auditor tidak begitu terlihat dalam laporan audit 

serta adanya review dalam tim audit 

menyebabkan auditor yang kurang kompeten 

dapat menghasilkan kualitas audit yang baik 

(Pratiwi et al., 2020). Semakin tinggi tingkat 

mutu personal, pengetahuan, dan keahlian tidak 

menjamin bahwa kualitas audit yang dihasilkan 

baik (Lele Biri, 2019). Auditor harus 

mempunyai standar umum pengetahuan dan 

keterampilan di bidang akuntansi untuk 

menjalankan profesinya dengan mengacu pada 

prosedur yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

dengan semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

dimiliki seorang auditor, maka pengetahuan 

auditor akan semakin luas dan ia dapat bekerja 

secara profesional (Meidawati & Assidiqi, 

2019). 

 Auditor yang belum mempunyai 

pengalaman yang memadai dan 

pengetahuannya rendah belum mampu 

melakukan analisis yang teliti dan tuntut dalam 

mendeteksi gejala kekeliruan sehingga tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan teori 

agensi, seorang agen perlu untuk memiliki 

keahlian tertentu (kompetensi) yang tidak 

dimiliki oleh pemberi kerja sehingga pekerjaan 

tersebut didelegasikan kepadanya. Kompetensi 

auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit karena setiap auditor harus mampu 
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menyesuaikan diri dengan sistem auditing pada 

saat dia mengaudit suatu perusahaan dengan 

karakteristik perusahaan yang berbeda-beda 

sehingga kompetensi setiap saat dapat berubah.  

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

perilaku disfungsional auditor dan Kualitas 

Audit 

 Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh komitmen organisasi terhadap 

perilaku disfungsional. Berdasarkan hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional auditor, hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji parsial (uji t). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Herliza & Setiawan, 2019; Istiqomah & 

Hanny, 2017) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi tidak berpengaruh 

terhadap perilaku disfungsional auditor.  

 Kurangnya motivasi yang ada di dalam diri 

auditor untuk sama-sama menciptakan tujuan 

organisasi yang merupakan tujuan bersama dan 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

bukan menjadi pertimbangan auditor dalam 

menerima perilaku menyimpang dalam audit 

(Istiqomah & Hanny, 2017). Karyawan yang 

mempunyai komitmen lebih tinggi akan 

menunjukkan loyalitas yang besar kepada 

perusahaan di mana mereka bekerja 

dibandingkan karyawan yang memiliki 

komitmen yang lebih rendah, sehingga ada 

kecenderungan pula bahwa auditor yang 

memiliki komitmen yang tinggi akan menerima 

saran-saran yang diberikan oleh atasan 

meskipun atasan dapat mendorong terjadinya 

perilaku disfungsional audit seperti prematur 

sing-off maupun underreporting of time tidak 

terbukti (Herliza & Setiawan, 2019). 

 Meskipun seorang auditor mungkin 

memiliki tingkat komitmen yang berbeda 

terhadap organisasi tempatnya bekerja, tidak 

ada korelasi atau pengaruh yang signifikan yang 

dapat diidentifikasi antara tingkat komitmen 

organisasi dengan kemungkinan terjadinya 

perilaku disfungsional. Ini berarti bahwa tingkat 

komitmen, sejauh ini, tidak secara langsung 

memengaruhi kecenderungan seorang auditor 

untuk terlibat dalam perilaku yang dapat 

dianggap disfungsional. Teori atribusi 

mencakup bagaimana individu menafsirkan dan 

memberikan makna terhadap perilaku mereka 

atau perilaku orang lain. Auditor mungkin 

memberikan atribusi terhadap perilaku 

disfungsional mereka atau perilaku auditor 

lainnya tergantung pada cara mereka 

menafsirkan situasi dan faktor-faktor 

penyebabnya.  

 Sementara hasil penelitian lain mendukung 

hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini 

mendukung hipotesis yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh positif komitmen organisasi 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit, hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji parsial (uji t). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Anastasia et al., 2022; Sugiartini & 

Hutnaleontina, 2021; Muren & Pangaribuan, 

2022) yang menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit.  

 Komitmen auditor terhadap organisasinya 

adalah suatu bentuk kesetiaan seorang auditor 

terhadap organisasinya, di samping juga akan 

menumbuhkan loyalitas serta mendorong 

keterlibatan diri auditor dalam mengambil 

berbagai keputusan. Oleh sebab itu, komitmen 

akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi 

auditor terhadap organisasi (Anastasia et al., 

2022). Seorang auditor menjunjung tinggi 

komitmen organisasi dengan cara menunjukkan 

kepedulian terhadap organisasi tempatnya 

bekerja, dan memiliki kesetiaan terhadap 

organisasinya maka auditor akan melaksanakan 

tugasnya dengan sebaik-baiknya dan sebagai 

profesi yang melayani kepentingan masyarakat 

luas akan memberikan jasa berupa kualitas 

audit yang baik (Sugiartini & Hutnaleontina, 

2021). Auditor yang memiliki komitmen akan 

menuangkan hal-hal yang positif terhadap 

keanggotaan serta berpihak sepenuhnya pada 

berbagai macam pencapaian organisasi. 

Auditor dapat merasa bahagia dalam menjalani 

pekerjaannya dan memiliki etos kerja yang baik 

saat mendapati tantangan. Kepercayaan diri 

yang tinggi serta dukungan komitmen 

organisasi yang tinggi sanggup memperkuat 

pondasi kinerja saat mencapai audit berkualitas 

(Muren & Pangaribuan, 2022). 

 Hal tersebut membuat seorang auditor perlu 

memberikan pendapat yang sesuai terkait 

laporan keuangan yang diperiksa. Semakin baik 

komitmen organisasi yang dimiliki oleh auditor 

maka auditor akan menghasilkan opini yang 

sesuai dengan realitas yang terjadi dan dapat 

memperbaiki simetri informasi. Selain itu, 
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konflik juga akan mereda ketika kebenaran 

terkait permasalahan yang terjadi dapat 

ditemukan dan dilaporkan oleh auditor, hal-hal 

tersebut memerlukan komitmen organisasi yang 

baik. Semakin tinggi komitmen organisasi yang 

dimiliki auditor maka kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor akan semakin baik pula. 

Auditor yang memiliki keterikatan dan 

komitmen terhadap organisasi, cenderung lebih 

peduli terhadap menjaga reputasi dan integritas 

perusahaan. Komitmen tersebut dapat 

mendorong auditor untuk melibatkan diri 

dengan baik dalam proses audit, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan keseluruhan 

dari audit yang dilakukan. Komitmen organisasi 

yang tinggi menciptakan lingkungan di mana 

auditor lebih cenderung berperilaku secara 

positif dan fokus pada mencapai kualitas audit 

yang optimal. Auditor yang memiliki komitmen 

berdampak pada audit yang berkualitas. Dan 

dapat disimpulkan bahwa auditor yang 

berkomitmen atau tanpa komitmen tetap 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Pengaruh Etika Profesi Auditor terhadap 

Perilaku Disfungsional Auditor dan kualitas 

audit 

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

yang diajukan. Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh negatif etika profesi auditor terhadap 

perilaku disfungsional auditor. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut mengindikasikan 

bahwa etika profesi auditor berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku disfungsional 

auditor hal ini dapat dilihat dari hasil uji parsial 

(uji t). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Pura, 2021; 

Siagian et al., 2022; Ferina et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa etika profesi auditor 

berpengaruh negatif terhadap perilaku 

disfungsional auditor. 

 Etika profesi merupakan unsur penting 

dalam kegiatan audit, sehingga apabila seorang 

auditor memahami etika profesi maka dalam 

melakukan kegiatan audit selalu patuh terhadap 

kode etik dan tidak akan berperilaku 

disfungsional dalam melakukan audit. 

Kepatuhan terhadap kode etik menjadi 

keharusan bagi auditor (Pura, 2021). Etika 

merupakan suatu konsep yang memuat prinsip-

prinsip yang dapat membimbing setiap individu 

dalam mengambil pilihan yang tepat. Akuntan 

memiliki kode etik tersendiri yang menjadi 

pedoman dalam melakukan audit. Semakin 

tinggi etika maka semakin kecil kemungkinan 

auditor bersedia bertindak disfungsional. 

Integritas merupakan faktor penting dalam 

melakukan audit, sehingga jika akuntan 

menjalankan etika profesi hendaknya selalu 

mengikuti etika profesi saat melakukan audit 

dan menghindari perilaku yang tidak pantas 

pada saat mengaudit. Kepatuhan terhadap 

standar etika menjadi tanggung jawab akuntan 

dalam menjalankan fungsi (Ferina et al., 2023). 

Penerapan etika profesi auditor membawa 

penurunan pada terjadinya perilaku 

disfungsional. Niat untuk melakukan perilaku 

yang menyimpang berkurang ketika auditor 

menerapkan prinsip-prinsip etika dalam 

melaksanakan penugasan audit (Siagian et al., 

2022). 

 Jika auditor memiliki atribusi negatif 

terhadap norma etika, seperti merasa tidak 

relevan, dapat mendorong perilaku 

disfungsional karena mereka cenderung 

mengabaikan prinsip-prinsip etika. Sebaliknya 

atribusi positif terhadap etika profesi dapat 

mengurangi kemungkinan perilaku 

disfungsional karena auditor lebih mungkin 

mematuhi standar etika dalam pengambilan 

keputusan. Etika profesi auditor yang kuat dapat 

menekan perilaku disfungsional. Auditor 

dengan integritas dan komitmen terhadap 

prinsip-prinsip etika cenderung menjalankan 

tugas mereka dengan penuh tanggung jawab 

dan profesionalisme. 

 Sebaliknya, jika auditor mengabaikan etika 

profesi, seperti melibatkan diri dalam konflik 

kepentingan atau tidak menjaga independensi, 

dapat mendorong perilaku disfungsional. 

Keputusan yang tidak etis dapat merugikan 

integritas laporan audit dan mengurangi 

kepercayaan publik. Etika profesi auditor yang 

tinggi dapat mengurangi perilaku disfungsional 

auditor. Auditor yang berpegang teguh pada 

prinsip- prinsip etika, seperti independensi dan 

integritas, cenderung menghindari perilaku 

yang merugikan, sedangkan ketidakpatuhan 

terhadap etika profesi dapat mendorong 

perilaku disfungsional, seperti pelanggaran 

norma etika dan konflik kepentingan. Dengan 

demikian, etika profesi auditor memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku yang positif 

dan profesional. 

 Sedangkan Hasil penelitian mendukung 

hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh positif etika profesi auditor terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan hasil tersebut 
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mengindikasikan bahwa etika profesi auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

parsial (uji t). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Budiantoro et al., 2022; Rahayu & Suryanawa, 

2020) yang menyatakan bahwa etika profesi 

auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 Setiap profesi yang memberikan pelayanan 

jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik 

yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip 

moral yang mengatur tentang perilaku 

profesional. Dengan menerapkan etika auditor 

sebagaimana mestinya akan menghasilkan audit 

yang berkualitas, sehingga laporan audit dapat 

memberikan informasi yang relevan yang 

digunakan oleh para pengguna laporan 

keuangan yang telah diaudit sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan (Budiantoro et 

al., 2022). Teori atribusi dapat menjelaskan 

bahwa timbulnya ketidakkonsistenan pada diri 

auditor untuk mengikuti atau tidak mengikuti 

sebagian dari kode etik, serta perbedaan 

persepsi individu mengenai hal yang etis atau 

tidak etis dapat menimbulkan ketidakselarasan. 

Dalam melaksanakan pemeriksaan, seorang 

auditor harus menjunjung tinggi etika 

profesinya sebagai auditor agar tercipta 

transparansi dalam pengelolaan keuangan 

(Rahayu & Suryanawa, 2020). 

 Etika profesi auditor menciptakan dasar 

yang kuat untuk praktik audit bermutu tinggi, 

mencerminkan integritas, objektivitas dan 

tanggung jawab untuk memastikan kualitas 

audit yang optimal. Dengan menjunjung tinggi 

nilai etika, auditor cenderung menjalankan 

tugas dengan jujur, menghindari prasangka, 

mematuhi standar audit dan memberikan hasil 

audit yang akurat, meningkatkan kepercayaan 

publik pada kualitas laporan keuangan yang 

diaudit. Jika auditor berpedoman pada etika 

SPAP dalam menganalisis laporan keuangan 

maka hasil audit laporan keuangan akan lebih 

berkualitas begitu pun sebaliknya.  

5. SIMPULAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh tekanan anggaran 

waktu, kompetensi auditor, komitmen 

organisasi, dan etika profesi terhadap perilaku 

disfungsional auditor dan kualitas audit pada 

BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku disfungsional 

auditor dan kualitas audit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan tekanan 

waktu berkaitan dengan meningkatnya 

kecenderungan perilaku disfungsional, namun 

pada saat yang sama juga berkaitan dengan 

peningkatan kualitas audit dalam konteks 

penelitian ini. Kompetensi auditor berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku 

disfungsional auditor, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kompetensi auditor, 

semakin rendah kecenderungan untuk 

melakukan perilaku disfungsional. Namun, 

kompetensi auditor tidak terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku disfungsional 

auditor, tetapi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterikatan auditor 

terhadap nilai dan tujuan organisasi lebih 

terlihat kontribusinya dalam meningkatkan 

kualitas audit dibandingkan dalam menekan 

perilaku disfungsional. Selanjutnya, etika 

profesi auditor berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku disfungsional serta 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Dengan demikian, etika profesi 

merupakan faktor penting dalam mengurangi 

kecenderungan perilaku disfungsional 

sekaligus meningkatkan kualitas audit. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menegaskan 

bahwa perilaku disfungsional dan kualitas audit 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor situasional, 

individual, dan organisasional. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan objek penelitian dengan 

melibatkan auditor dari beberapa BPK 

Perwakilan di berbagai provinsi agar hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih luas. Penelitian mendatang juga dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi perilaku disfungsional auditor 

dan kualitas audit, seperti independensi, beban 

kerja, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, 

locus of control, budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan skeptisisme profesional. 

Selain itu, penggunaan metode pengumpulan 

data yang lebih beragam, seperti wawancara 

atau pendekatan campuran, dapat digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku dan kualitas kerja 

auditor. 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada auditor BPK RI Perwakilan 

Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh auditor BPK RI di Indonesia. Kedua, 

dari populasi sebanyak 90 auditor, hanya 60 

responden yang mengembalikan kuesioner dan 

dapat dianalisis, sehingga hasil penelitian 

merepresentasikan responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian. Ketiga, data 

penelitian diperoleh melalui kuesioner berbasis 

persepsi responden, sehingga masih terdapat 

kemungkinan terjadinya bias subjektivitas dan 

perbedaan pemahaman terhadap pernyataan 

kuesioner. Keempat, penelitian ini hanya 

menguji empat variabel independen, yaitu 

tekanan anggaran waktu, kompetensi auditor, 

komitmen organisasi, dan etika profesi, 

sehingga masih terdapat faktor lain yang belum 

dianalisis dan berpotensi memengaruhi perilaku 

disfungsional auditor maupun kualitas audit. 
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